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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh diversitaas gender direksi dan ukuran
dewan komisaris terhadap pengungkapan praktik green banking pada bank umum
konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian pengujian hipotesis dengan metode kuantitatif. Diperoleh sampel
sebanyak 37 bank. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi
data panel dengan bantuan software Eviews 10. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa diversitas gender direksi dan ukuran dewan komisaris secara simultan
berpengaruh terhadap pengungkapan praktik green banking. Secara parsial, diversitas gender
direksi tidak berpengaruh terhadap pengungkapan praktik green banking, sedangkan ukuran
dewan komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan praktik green banking.

Kata Kunci: diversitas gender direksi; ukuran dewan komisaris ; pengungkapan praktik green
banking

Abstract

This study aims to analyze the effect of gender diversity of directors and the size of the board
of commissioners on the disclosure of green banking in conventional commercial banks listed
on the Indonesia Stock Exchange for the 2017-2020 period. This research is a type of
hypothesis testing research with quantitative methods. Obtained a sample of 37 banks. The
data analysis technique used in this study is panel data regression with the help of Eviews 10
software. Based on the results of this study, it can be concluded that the gender diversity of
directors and the size of the board of commissioners simultaneously affect the disclosure of
green banking. Partially, the gender diversity of directors has no effect on the disclosure of
green banking, while the size of the board of commissioners has a positive effect on the
disclosure of green banking.

Keywords: gender diversity of directors; the size of the board of commissioners; disclosure of
green banking
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PENDAHULUAN

Bank memiliki peran penting dalam mendorong terlaksananya tujuan

pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals atau SDGs) sebagai
penyedia layanan keuangan sehingga diharapkan berhasil mengurangi degradasi
lingkungan (Nwagwu, 2020). Menteri keuangan Republik Indonesia Sri Mulyani
Indrawati mengatakan bahwa sumber-sumber pendanaan dari bank mempunyai peran
mewujudkan ekonomi hijau (Dewi Fadhilah, 2022). Ekonomi hijau dibutuhkan sebagai
langkah perubahan sistem ekonomi yang mengutamakan pentingnya perlindungan
terhadap lingkungan dan terciptanya pembangunan berkelanjutan (IESR, 2021). Disisi
lain,fungsi bank sebagai agent of development justru berkontribusi kepada degradasi
lingkungan, baik secara langsung maupun secara tidak langsung dari aktivitas bisnis
yang dilakukan. Carbon footprint dan penggunaan sumber daya dari operasi bank
seperti energi listrik dan kertas merupakan dampak langsung yang dihasilkan
(Bukhari et al., 2019).Gedung yang digunakan oleh bank juga turut berkontribusi
terhadap emisi gas rumah kaca (Nurmalia et al., 2012).Bank dapat berperan dalam
kerusakan lingkungan secara tidak langsung dengan memberikan fasilitas pinjaman
kredit kepada sektor industri yang berkontribusi penyumbang karbon berbahaya ke
atmosfer seperti industri semen, kimia, garmen, dankertas (Miah et al.,2021). Maka,
bank turut serta membiayai kegiatan-kegiatan yang berdampak kepada lingkungan.

Dengan demikian, peraturan itu menuntut bank untuk melaksanakan praktik
green banking sebagai strategi bisnis yang bersifat jangka panjang yang bukan hanya
menghasilkan keuntungan namun juga melakukan pemberdayaan dan pelestarian
lingkungan berkelanjutan (Zu,2019). Green banking merupakan perbankan pada
umumnya, namun mengubah cara operasi bank menjadi berkelanjutan baik secara
internal dan eksternal dalam mencegah degradasi lingkungan sehingga tercipta
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (Islam et al., 2020).

Di Indonesia sama halnya dengan negara berkembang lainnya, green banking
merupakan isu yang baru sehingga pengungkapannya masih bersifat sukarela
disebabkan belum adanya standar pelaporan yang dapat menjadi pedoman bagi
bank dalam melaporkan praktik green banking sehingga praktik dan
pengungkapannya belum dapat terlaksana dengan baik dan beragam (Handajani,2019).
Sebagaimana hasil penelitian Handajani (2019), pengungkapan praktik green banking oleh
bank di Indonesia periode 2015-2017, juga tergolong rendah dimana rata-rata
pengungkapan praktik green banking masing-masing tahun pengamatan sebesar
0,321,0,373 dan 0,437. Hasil tersebut menggambarkan tidak sampai 50%, kegiatan praktik
green banking diungkapkan oleh bank di Indonesia. Fenomena tersebut terjadi pada
tahun 2019, dimana kebakaran hutan dan lahan yang terjadi terbukti didanai oleh
bank-bank BUMN kepada 17 perusahaan induk tersangkapembakaran hutan dan
lahan seperti Austindo, Batu Kawan, Cargill, DSN, Genting Group, Harita Group, LG
Internasional, Provident Agro, dan Rajawali Group. Perusahaan tersebut menerima
pinjaman dari BRI dalam bentuk pinjaman tunggal sebesar USD 1.772 juta dan BNI
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sebesar USD 1.086 juta. Selain itu, disebutkan bahwa tiga negara utama pemberi
pendanaan baik berupa utang serta penjaminan melalui bank yaitu Indonesia sebesar
38% atau USD 3 miliar, bank Tiongkok sebesar34% atau USD 2 miliar serta bank
Malaysia sebesar 21 % atau USD 1,9 miliar (Tuk Indonesia,2019).

Fenomena kedua terjadi pada tahun 2018, limbah dari aktivitas perusahaan
tambang batu bara yaitu PT Adaro Energi Indonesia Tbk yang telah mencemari sungai
Balangan di Desa Dahai, Kecamatan Paringin, Kalimantan Selatan. Sungai yang
tercemar sudah tergolong berat sehingga ribuan ikan keramba milik masyarakat mati
(Susanto,2018). Berdasarkan data dari Global Coal Exit List, perusahaan tersebut
menerima fasilitas pendanaan berupa pinjaman dari PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
yang sejak tahun 2015-2018 telah menerima pinjaman sebesar US$91,48 juta (Syahni,
2022). Fenomena ketiga degradasi lingkungan yang difasilitasi bank di Indonesia juga
dilaporkan oleh koalisi Forest and Finance yang menyebutkan selama periode 2015 -
2020, bank masih tetap memberikan pendanaan kepada usaha perkebunan kelapa
sawit, perusahaan karet dan industri perkayuan dengan risiko pendanaan yang
merusak lingkungan. Adapun rincian besaran dana yang diberikan yaitu PT Bank
Rakyat Indonesia Tbk sebesar US$5,6 Milyar , PT Bank Mandiri (persero) Tbk sebesar
US$ 5,2 Milyar, PT Bank Central Asia Tbk sebesar US$4,0 Milyar dan PT Bank Negara
Indonesia Tbk sebesar US$ 3,7 Milyar (Kartodihardjo, 2022). Jika dilihat dari fenomena
tersebut, dana yang diberikan bank kepada pelaku usaha ternyata memberikan
dampak negatif terhadap lingkungan. Hal itu terjadi karena dalam pemberian kredit
tidak memperhatikan risiko dari perspektif lingkungan dan minimnya pelaksanaan
praktik green financing atau sustainable finance sebagai implementasi dari green banking
(Khamilia dan Nor,2022). Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan diatas,
maka dilakukan penelitian berjudul “Pengaruh Diversitas Gender Direksi dan Ukuran
Dewan Komisaris Terhadap Pengungkapan Praktik Green Banking” .

KAJIAN TEORITIS
a. Teori Stakeholder
Teori stakeholder menjelaskan bahwa perusahaan dalam aktivitas bisnis yang
dilakukan wajib memperhatikan kepentingan dan memberikan manfaat kepada
stakeholder, sehingga tidak hanya berfokus untuk memenuhi kepentingannya sendiri
(Tenriwaru 2021). Stakeholder adalah semua pihak yang dipengaruhi oleh tindakan
dan kegiatan bisnis: pelanggan, pemasok, pesaing, LSM, karyawan, media, ilmuwan,
legislator, penduduk wilayah tempat perusahaan beroperasi, serikat pekerja, dan
organisasi pemerintah (Szegedi et al.,2020).
b. Teori Feminisme
Teori feminisme berpandangan bahwa hak yang sama diperoleh antara laki-
laki dan wanita,berkaitan dengan hak akses baik sosial, pendidikan, kepemimpinan
atau jabatan serta politik, sehingga tidak berpandangan bahwa laki-laki mendominasi
wanita (Bendar, 2019). Berkaitan dengan pengungkapan praktik green banking sebagai

290 | SEIKO : Journal of Management & Business, 4(3), 2022


https://journal.stieamkop.ac.id/index.php/seiko/article/view/2513

Pengaruh Diversitas Gender Direksi dan Ukuran Dewan Komisaris ...

DOI: 10.37531/sejaman.v4i3.2513

tanggung jawab sosial bank,teori feminisme menjelaskan wanita secara psikologis
mempunyai sifat intuisi yang lebih baik dibandingkan laki-laki sehubungan dengan
tingkat kepedulian dan kesadaran akan tanggung jawab sosial (Umer et al.,2019).

c. Diversitas Gender Direksi

Diversitas gender berhubungan dengan kesetaraan gender, yakni memberikan
kesempatan yang sama untuk duduk di posisi tertinggi di dalam perusahaan dan salah
satu poin penting agenda mencapai Sustainable Development Goals (SDGs) yang
menjadi acuan nasional dan internasional. Dalam pengimplementasian SDGs,
pentingnya kesetaraan gender yaitu berhubungan dengan poin kelima yaitu bahwa
laki-laki dan perempuan harus menerima secara setarabaik hak dan kewajibannya
(Bappenas, 2021). Dalam penelitian ini diversitas gender dilihat dari komposisi
keberadaaan wanita dalam dewan direksi. Berkaitan kepada isu keberlanjutan, wanita
cenderung lebih sensitif, lebih bermurah hati, dan pemangku kepentingan yanglebih
diperhatikan seperti komunitas, pegawai dan lingkungan (Bakar et al.,2019). Dewan
direksi bertugas dalam merumuskan kebijakan dan aturan yang berguna dalam
kegiatan operasional perusahaan, sehingga dengan adanya wanita dalam dewan
direksi maka, akan membantu untuk memberikan keputusan sebagai pembuat
kebijakan yang mengarah kepada pengungkapan tanggung jawab sosial dan
lingkungan (Indriyani dan Sudaryati 2020). Dalam penelitian ini, diversitas gender
direksi dapat diukur menggunakan rumus yang sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh Madyakusumawati, (2019) yaitu sebagai berikut:

GD_DIR = WDIR
=" 7 TOT_DIR (1)
Keterangan:
GD_DIR : Diversitas gender pada struktur direksi perusahaan
WDIR : Jumlah wanita dalam direksi perusahaan

TOT_DIR  :Total anggota direksi di dalam perusahaan

d. Ukuran Dewan Komisaris
Menurut (Pamonaran et al.,2021), dewan komisaris adalah perwakilan dari para
pemegang saham sebagai pemangku kepentingan. Maka dapat dikatakan jumlah
dewan komisaris akan meningkatkan pengawasan atas manajemen agar sesuai
dengan harapan dan kepentingan para pemangku kepentingan. Dalam penelitian ini,
ukuran dewan komisaris dapat diukur menggunakan rumus yang sama yang
digunakan oleh Handajani (2019) yaitu sebagai berikut:

DK = YDK 2)
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Keterangan:
DK  : Ukuran dewan komisaris
Y DK :Jumlah dewan komisaris di dalam perusahaan.

e. Pengungkapan Praktik Green Banking

Pengungkapan praktik green banking dilakukan karena dilatarbelakangi adanya
tekanan dari stakeholder agar bank bertanggungjawab atas kegiatan operasional yang
dilakukan (Kurniawan,2021). Praktik green banking diungkapkan oleh perbankan salah
satunya pada laporan tahunan (Winarto et al.,2021).Laporan tahunan berisi informasi
kinerja perusahaan baik kinerja yang berkaitan dengan keuangan maupun
nonkeuangan yang diungkapkan secara jelas, akurat serta menjelaskan kondisi yang
sebenarnya dilakukan oleh perusahaan (Neliana,2018). Pendekatan yang digunakan
terdiri dari empat domain yaitu green product,green operation,green customer dan green
policy. Handajani et al., (2019), menjelaskan secara garis besar empat domain tersebut
sebagai berikut:

1. Green Product; berkaitan bagaimana bank menciptakan produk atau jasa
perbankan yang mendukung adanya efisiensi akan energi serta meminimalisir
pemakaian material.

2. Green Operational; berkaitan bagaimana bank dalam kegiatan operasionalnya
mendukung kelestarian lingkungan seperti paperless, sehingga mengubah bank
yang beroperasi secara tradisional menjadi bank berwawasan lingkungan.

3. Green Customer; berkaitan bagaimana bank melakukan edukasi terhadap
nasabah akan pemanfaatan teknologi digital untuk kebutuhan nasabah
sehingga nasabah dilibatkan untuk memperhatikan lingkungan.

4. Green Policy; berkaitan bagaimana bank merumuskan dan melaksanakan
kebijakan yang mendukung komitmen terhadap kelestarian lingkungan di
lingkungan bank sehingga dapat mendorong karyawan untuk meminimalisir
dampak negatif yang ditimbulkan.

Adapun indikator kegiatan praktik green banking masing-masing domain

sebagai berikut:
Tabel 1. Domain Pengungkapan Praktik Green Banking
Domain Pelaporan Indikator
No Kegiatan
1.  Green Product a. Perbankan digital untuk mengurangi emisi.

b. e-Billing.

c. Penggunaan teknologi informasi pengenalan

produk
perbankan.

d. Transparansi fitur produk, biaya, manfaat, biaya,
dan risiko bawaan yang tersedia melalui perbankan
elektronik.

e. Pembiayaan proyek ramah lingkungan (green
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project).
f. Melengkapi persyaratan dokumen terkait AMDAL
untuk pemberian kredit. (green financing).

2. Green Operational Green Office atau green building.

o

Efisiensi konsumsi material seperti listrik, air dan
bahan bakar.
Penghematan kertas (paperless).

d. Manajemen pengolahan dan pemanfaatan limbah
dengan cara daur ulang.

e. Menyediakan  infrastruktur = pendukung
kegiatan operasional untuk menghemat energi.

f. Inisiasi untuk mengurangi emisi gas rumah kaca.

3.  Green Customer a. Edukasi nasabah untuk bertransaksi secara online
(internet banking, phone banking, sms banking).

b. Menggunakan  teknologi  informasi  untuk
memberikan layanan kepada pelanggan secara
online.

c. Penanganan dan penyelesaian keluhan atau
pengaduan nasabah secara responsif
menggunakan pemanfaatan digital banking.

4.  Green Policy a. Kebijjakan perusahaan untuk meminimalkan
dampak operasi perusahaan terhadap lingkungan.

b. Kebijakan Program Kemitraan Penyaluran Dana
Bina Lingkungan dan Kegiatan Lingkungan (green
partneship).

c.  Pertimbangan aspek lingkungan dalam perencanaan
strategis dan pengambilan keputusan bisnis (green
strategic planning).

d. Komitmen dan kebijakan bank yang menghargai
lingkungan.

e. Kebijakan pelatihan dan pendidikan terkait
perlindungan lingkungan bagi karyawan dan
masyarakat.

f.  Prakarsa dan keterlibatan bank buat mendorong
serta melatih karyawannya tentang gerakan hijau.

Pengukuran untuk memperoleh indeks pengungkapan green banking dilakukan
menggunakan rumus yang juga digunakan pada penelitian Handajani et al.,(2019),
dengan menggunakan tabel checklist, dimana setiap item yang berhasil diungkapkan
akan diberi nilai 1, apabila tidak mengungkapkan akan diberikan nilai 0. Rumus
untuk memperoleh indeks pengungkapan praktik green banking sebagai berikut:

n
GBD = Z di (3)
i=1

Keterangan:
GBD : Green Banking Disclosure
di : 1 jika melaporkan, dan 0 jika tidak dilaporkan
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n : Jumlah seluruh item indikator pengungkapan praktik green banking (n=21).

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan sumber data dan
informasi berasal dari laporan tahunan yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia
(BEI) dan website bank terkait. Adapun strategi penelitian ini yaitu dengan adanya
studi kasus melalui fenomena yang terdapat pada objek penelitian serta data yang
digunakan berupa data sekunder sehingga bersifat non-contrived. Populasi dalam
penelitian ini sebanyak 41 bank yang terdaftar di BEI periode 2017-2020. Dalam
menentukan sampel, penelitian ini menggunakan Teknik sampling yakni
nonprobability sampling dengan beberapa kriteria yaitu (1) Bank umum
konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020. (2) Bank
umum konvensional yang tidak konsisten terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2017-2020. (3) Bank umum konvensional yang laporan tahunan tidak dapat diakses
baik melalui Bursa Efek Indonesia dan website resmi perusahaan periode 2017-2020.
Berdasarkan kriteria sampel tersebut diperoleh sebanyak 37 bank dengan periode
pengamatan selama 4 tahun, sehingga didapatkan 148 data observasi pada penelitian
ini. Teknik pengolahan data penelitian ini menggunakan model regresi data panel dan
teknik analisis data menggunakan Econometric views (Eviews 10). Berikut ini adalah
kerangka konseptual yang digunakan pada penelitian ini:

H2 (+)
Diwsrsitas Gender Dipekesi (1) Esy.mglm&?%a& Green Banking

H3i(#)
Ukuzn Dewan Komisaris (00) >

Gambear 1. Kerangka Pemikiran

H1  :Diversitas Gender Direksi dan Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh secara
simultan terhadap Pengungkapan Praktik Green Banking

H2 : Diversitas Gender Direksi secara parsial berpengaruh terhadap
Pengungkapan Praktik Green Banking

H3 : Ukuran Dewan Komisaris secara parsial berpengaruh terhadap
Pengungkapan Praktik Green Banking
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

— Series: Standardized Residuals
12 Sample 2017 2020
Observations 148

Mean -3.46e-16
Median -0.011644
Maximum 0.353577
Minimum -0.371864
4] Std. Dev. 0.183176
Skewness -0.062712
2 Kurtosis 2077132

R LB L o o =+ | Jarque-Bera 5.349072
-0.3 0.2 -0 0.0 0.1 02 03 Prubabi\ity 0.068939

Gambear 2. Uji Normalitas

Berdasarkan gambar 2 diatas, hasil uji normalitas bahwa nilai probabilitas lebih
dari 0,05. Maka dapat dikatakan, data yang digunakan terdistribusi normal.

Uji Multikolienaritas
Tabel 2. Uji Multikolinearitas

X1 X2
X1 1.000000 0.191484
X2 0.191484 1.000000

Berdasarkan tabel 2 diatas, hasil uji multikolienaritas bahwa nilai diperoleh
nilai korelasi antar variabel bebas yaitu diversitas gender direksi dan ukuran dewan
komisaris, dimana tidak terdapat nilai koefisien lebih dari 0,90, sehingga dapat
dikatakan data dalam penelitian ini tidak terdapat gejala multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas

Dependent Variable: RESABS

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 09/22/22 Time: 12:48

Sample: 2017 2020

Periods included: 4

Cross-sections included: 37

Total panel (balanced) observations: 148

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.150424 0.032489 4.630050 0.0000
X1 0.071023 0.062852 1.130006 0.2603
X2 -0.003601 0.005333 -0.675349 0.5005
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Berdasarkan tabel 3 diatas, hasil uji heteroskedastisitas diperoleh nilai
probabilitas variabel bebas yaitu diversitas gender direksi (X1) dan ukuran dewan
komisaris (X2) sebesar 0,2603 dan 0,5005 sehingga nilai tersebut lebih besar dari 0,05.
Maka data yang digunakan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

Uji Regresi Data Panel

Analisis regresi data panel bertujuan untuk menggambarkan fungsi hubungan
antara variabel dependen (terikat) dengan satu atau dua variabel bebas (Nuryanto dan
Pambuko,2018). Maka, dalam penelitian ini, analisis regresi data panel digunakan
untuk mengetahui pengaruh diveristas gender direksi dan ukuran dewan komisaris
terhadap pengungkapan praktik green banking. Adapun model regresi data panel yang
paling tepat digunakan pada penelitian ini yaitu random effect model dan berikut ini
adalah persamaan regresi data panel penelitian ini:

Tabel 4. Uji Regresi Data Panel

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 09/22/22 Time: 13:02

Sample: 2017 2020

Periods included: 4

Cross-sections included: 37

Total panel (balanced) observations: 148

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.448328 0.056385 7.951179 0.0000
X1 0.163362 0.104725 1.559910 0.1210
X2 0.033679 0.009014 3.736495 0.0003

Berdasarkan tabel 4 di atas,, diperoleh persamaan regresi data panel sebagai
berikut:

Y = 0,448328+ 0,163362X1 + 0,033679X2 + €

Keterangan:

Y : Pengungkapan Praktik Green Banking
X1 : Diversitas Gender Direksi

X2 : Ukuran Dewan Komisaris

Maka, interpretasi hasil tersebut sebagai berikut :
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1.

Koefisien konstanta diperoleh sebesar 0,448328, mendefinisikan jika variabel
bebas yaitu diversitas gender direksi dan ukuran dewan komisaris bernilai nol
atau konstan, maka pengungkapan praktik green banking meningkat sebesar

0,448328.

Nilai koefisien regresi variabel diversitas gender direksi (X1) diperoleh sebesar
0,163362, mendefinisikan jika variabel bebas X1 yaitu diversitas gender direksi
bernilai nol atau konstan, maka pengungkapan praktik green banking meningkat
sebesar 0,163362.

Nilai koefisien regresi variabel ukuran dewan komisaris (X2) diperoleh sebesar
0,033679, mendefinisikan jika variabel bebas X2 yaitu ukuran dewan komisaris
bernilai nol atau konstan, maka pengungkapan praktik green banking meningkat
sebesar 0,033679.

Uji F (Simultan)

Tabel 5. Uji F (Simultan)

R-squared 0.103857 Mean dependent var 0.244098
Adjusted R-squared 0.091496 S.D. dependent var 0.120858
S.E. of regression 0.115197 Sum squared resid 1.924194
F-statistic 8.402260 Durbin-Watson stat 0.852227
Prob(F-statistic) 0.000353

Berdasarkan tabel 5 di atas, diperoleh nilai prob(F-statistic) sebesar 0,000353.

Nilai tersebut menginterpretasikan bahwa nilai tersebut < 0,05. Maka H; diterima

yaitu diversitas gender direksi, dan ukuran dewan komisaris berpengaruh secara

simultan terhadap pengungkapan praktik green banking.

Uji t (Parsial)

Tabel 6. Uji t (Parsial)

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 09/22/22 Time: 13:02

Sample: 2017 2020

Periods included: 4

Cross-sections included: 37

Total panel (balanced) observations: 148

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.448328 0.056385 7.951179 0.0000
X1 0.163362 0.104725 1.559910 0.1210
X2 0.033679 0.009014 3.736495 0.0003

Berdasarkan tabel 6 diatas, menunjukkan hasil uji parsial atau uji t pada

penelitian. Maka, berdasarkan nilai probabilitas tiap variabel bebas (independen)

dapat disimpulkan yaitu:
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1. Variabel bebas X1 atau diversitas gender direksi memperoleh nilai probabilitas
sebesar 0,1210 dan nilai tersebut lebih besar 0,05. Maka H2 ditolak, sehingga dapat
disimpulkan variabel diveristas gender direksi secara parsial tidak memiliki
pengaruh terhadap pengungkapan praktik green banking. Hasil ini menunjukkan
juka keberadaan wanita dalam dewan direksi tidak selalu meningkatkan
informasi pengungkapan praktik green banking dalam laporan tahunan pada
bank umum konvensional yang terdaftar di BEI periode 2017-2020. Maka, gaya
kepemimpinan wanita yang lebih sosial dan lebih bertanggung jawab kepada
lingkungan seperti digambarkan oleh teori feminisme tidak dapat dibuktikan.

2. Variabel bebas X2 atau ukuran dewan komisaris memperoleh nilai probabilitas
sebesar 0,0003 dan nilai tersebut lebih besar 0,05. Maka H2 ditolak, sehingga dapat
disimpulkan variabel diveristas gender direksi secara parsial tidak memiliki
pengaruh terhadap pengungkapan praktik green banking. Hasil ini menunjukkan
jika adanya korelasi dimana semakin tinggi jumlah dewan komisaris maka
kecenderungan bank untuk mengungkapkan praktik green banking pada laporan
tahunan juga semakin tinggi dan konsisten.

SIMPULAN

Diveristas gender direksi dan ukuran dewan komisaris secara simultan
berpengaruh terhadap pengungkapan praktik green banking pada bank umum
konvesional yang terdaftar di BEI periode 2017-2020. Diveristas gender direksi secara
parsial berpengaruh positif terhadap pengungkapan praktik green banking pada bank
umum konvesional yang terdaftar di BEI periode 2017-2020. Ukuran dewan komisaris
secara parsial berpengaruh positif terhadap pengungkapan praktik green banking
pada bank umum konvesional yang terdaftar di BEI periode 2017-2020.
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